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Abstract 
This research emphasizes the importance of assessing the process and outcomes of 
guidance and counseling to improve the quality of services in schools. Guidance and 
counseling (BK) services in schools play an important role in supporting students' 
overall development. Through a literature review approach, this research analyzes 
various evaluation models and practices applied in guidance and counseling 
programs. One of the models used is the CIPP (Context, Input, Process, Product) 
Model, which is one of the prominent and comprehensive models for assessing each 
element of guidance and counseling services. The results showed that active 
involvement in the evaluation of guidance and counseling teachers greatly 
influenced the effectiveness of the program. Regular assessments not only discover 
the strengths and weaknesses of the program, but also provide useful feedback for 
teachers' professional development. In addition, evaluations that involve parents and 
the community can improve the responsiveness of services to students' needs, 
especially in the midst of social changes and challenges faced in the digital era or 
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industrial revolution 4.0. The study also emphasizes how important it is to use 
technology when assessing guidance and counseling activities. This is because it can 
improve the efficiency and effectiveness of the program. Therefore, it is clear that 
assessment of guidance and counseling processes and outcomes is crucial to 
providing quality, responsive, and flexible educational services. With the awareness 
of the importance of continuous evaluation, it is expected that guidance and 
counseling practices will change positively, which will help students' academic and 
personal growth. 
 
Keywords: Process and Outcome Assessment, Service Quality, Guidance and 
Counseling. 
 
Pentingya Penilaian Proses dan Hasil untuk Meningkatkan Kualitas Layanan 
Bimbingan dan Konseling 
 
Abstrak 
Penelitian ini menekankan pentingnya evektivitas penilaian proses dan hasil 
bimbingan dan konseling untuk meningkatkan kualitas layanan di sekolah. Layanan 
bimbingan dan konseling (BK) di sekolah memiliki peran penting dalam mendukung 
perkembangan siswa secara keseluruhan. Melalui pendekatan literature review, 
penelitian ini menganalisis berbagai model dan praktik evaluasi yang diterapkan 
dalam program bimbingan dan konseling. Salah satu model yang digunakan adalah 
Model CIPP (Context, Input, Process, Product), yang merupakan salah satu model 
yang menonjol dan yang menyeluruh untuk menilai setiap elemen layanan 
bimbingan dan konseling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan aktif 
dalam evaluasi guru bimbingan dan konseling sangat berpengaruh pada efektivitas 
program. Penilaian rutin tidak hanya menemukan kekuatan dan kelemahan 
program, tetapi juga memberikan umpan balik yang bermanfaat untuk 
pengembangan profesional guru. Selain itu, evaluasi yang melibatkan orang tua dan 
komunitas dapat meningkatkan responsivitas layanan terhadap kebutuhan siswa, 
terutama di tengah perubahan sosial dan tantangan yang dihadapi di era digital atau 
revolusi industri 4.0. Studi ini juga menekankan betapa pentingnya menggunakan 
teknologi saat menilai kegiatan bimbingan dan konseling. Ini karena dapat 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas program. Oleh karena itu, jelas bahwa 
penilaian proses dan hasil bimbingan dan konseling sangat penting untuk 
menyediakan layanan pendidikan yang berkualitas, responsif, dan fleksibel. Dengan 
kesadaran akan pentingnya evaluasi berkelanjutan, diharapkan praktik bimbingan 
dan konseling akan berubah secara positif, yang akan membantu pertumbuhan 
akademik dan pribadi siswa. 
 
Keywords: Penilaian Proses dan Hasil, Kualitas Layanan, Bimbingan dan Konseling. 
 
PENDAHULUAN 

Permendikbud No. 111 Tahun 2014 Pasal 3, menyatakan bahwa layanan 
bimbingan dan konseling memiliki tujuan membantu peserta didik/klien mencapai 
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perkembangan optimal dan kemandirian secara utuh dalam aspek pribadi, belajar, 
social dan karir. Guru BK/ konselor yang kreatif diharapkan mampu memberikan 
layanan dalam rangka mencapai perkembangan optimal dan kemandirian yang utuh. 
Guru BK/konselor yang kreatif mampu menyusun dan membuat berbagai macam 
asesmen/penilaian yang sesuai dengan kebutuhan layanan. 

Pentingnya penilaian yang menyeluruh dalam layanan BK adalah untuk 
mengukur tingkat kepuasan siswa dan meningkatkan keterampilan dan potensi 
setiap siswa. Program BK bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan emosional dan 
spiritual siswa. Menurut Suryati dan Salehudin (2021), ini akan sangat membantu 
siswa dalam menjaga kesehatan mental dan memahami diri mereka sendiri. Umpan 
balik siswa tentang pengalaman mereka dengan layanan BK dapat menentukan 
kualitas layanan (Nasution et al., 2024). Metode ini memungkinkan lembaga 
pendidikan untuk menemukan masalah mana yang perlu diperbaiki dalam 
penyelenggaraan layanan BK. 

Penilaian proses dan hasil bimbingan dan konseling sangat penting untuk 
meningkatkan layanan yang diberikan kepada peserta didik. Bimbingan dan 
konseling (BK) membantu siswa dalam mengatasi masalah pendidikan, sosial, dan 
emosional dan meningkatkan potensi mereka. Oleh karena itu, evaluasi menyeluruh 
dari program bimbingan dan konseling sangat penting untuk mengetahui seberapa 
efektif layanan yang diberikan dan memperbaiki kesalahan (Fauzi & Suherman, 
2024; Agus & Handaka, 2017). Peneliti yang telah menyelidiki evaluasi program 
bimbingan dan konseling di berbagai lembaga pendidikan memberikan perspektif 
yang berbeda dalam konteks ini. 

Penilaian proses dan hasil bimbingan dan konseling tidak hanya membahas 
hasil akhir program saja tetapi juga meninjau setiap proses yang digunakan dalam 
implementasi program. Ini sejalan dengan pendapat Fauzi dan Suherman, yang 
menekankan bahwa guru BK secara langsung terlibat dalam penilaian program 
bimbingan dan konseling. Mereka juga menekankan bahwa evaluasi yang dilakukan 
sebelum program dimulai sangat penting untuk menetapkan tujuan yang tepat dan 
kompetensi yang dapat diberikan kepada siswa (Fauzi & Suherman, 2024). Ini 
menunjukkan bahwa perencanaan program yang lebih baik di masa depan dapat 
dicapai melalui penilaian yang tepat dan sistematis. 

Model CIPP (Context, Input, Process, and Product) adalah metode yang 
digunakan untuk mengevaluasi program. Model ini menunjukkan sumber daya yang 
diperoleh, kegiatan yang dilakukan, konteks di mana program berlangsung, dan 
hasil yang diharapkan (Budiman et al., 2022). Dengan menggunakan kerangka kerja 
ini, peneliti dapat menemukan dan menganalisis komponen yang mempengaruhi 
pelaksanaan program dan berkontribusi pada keberhasilannya. Proses evaluasi tidak 
boleh mengabaikan keterlibatan pemangku kepentingan seperti siswa, orang tua, 
dan tenaga pendidik. Umpan balik dari pihak terkait dapat berguna untuk 
menerapkan inovasi dan perbaikan pada program bimbingan konseling (Hermawan 
et al., 2019; Setiadi et al., 2020). 

Penilaian kualitas bimbingan dan konseling juga sangat penting untuk 
meningkatkan kualitas layanan. Dengan menerapkan evaluasi berkelanjutan, 
sekolah akan lebih mampu mengetahui sejauh mana program telah membantu siswa 
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mencapai tujuan pendidikan mereka. Dengan menganalisis hasil yang dicapai, 
sekolah dapat membuat rekomendasi untuk perbaikan dan pengembangan program 
yang lebih baik di masa depan (Kritzik et al., 2021; Hrisyov & Kostadinov, 2022). 

Penting untuk diingat bahwa penilaian program bimbingan dan konseling 
harus disesuaikan dengan kondisi yang ada di era digital atau revolusi industri 4.0. 
Cara bimbingan konseling dilakukan dipengaruhi oleh pembelajaran jarak jauh, dan 
penilaian layanan ini harus mempertimbangkan hal-hal baru yang muncul sebagai 
akibat dari keadaan darurat kesehatan global (Khoiriyah et al., 2021). Sekolah akan 
lebih mampu menangani masalah dan memenuhi kebutuhan siswa dengan lebih 
baik melalui evaluasi yang tepat. 

Selain itu, penggunaan teknologi dalam bimbingan dan konseling semakin 
populer dan dapat membantu proses evaluasi. Penggunaan aplikasi dan sistem 
berbasis web untuk evaluasi keterampilan konseling dapat membuat data lebih 
mudah diakses dan dianalisis (Guntara & Nugraha, 2023). Dengan cara ini, perbaikan 
layanan yang berbasis bukti dapat dilaksanakan dengan lebih efektif, yang 
menghasilkan peningkatan umum dalam bimbingan konseling. 

Secara keseluruhan, penilaian proses dan hasil bimbingan dan konseling 
sangat penting untuk meningkatkan kualitas layanan. Program bimbingan dan 
konseling di sekolah dapat dirancang dan dilaksanakan dengan lebih baik dan 
memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan siswa dengan menggunakan 
teknologi yang tepat dan pendekatan evaluasi sistematis dan partisipatif. 
 
METODE PENELITIAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dan menganalisis 
pentingnya penilaian proses dan hasil dalam bimbingan dan konseling. Tinjauan 
literatur ini melibatkan pengumpulan, evaluasi, dan sintesis literatur yang relevan 
tentang metode evaluasi dalam program bimbingan dan konseling, serta bagaimana 
hal ini berdampak pada kualitas layanan. Metode ini mengikuti standar sistematis, 
yaitu dengan melakukan penelitian dan pemilihan karya yang telah dipublikasikan 
di jurnal ilmiah terkemuka. Kriteria inklusi mencakup studi yang memeriksa 
program bimbingan dan konseling baik dari segi proses maupun hasil. Artikel yang 
memberikan bukti empiris atau teori yang relevan tentang seberapa efektif 
bimbingan dan konseling di lingkungan pendidikan diprioritaskan. Tinjauan ini juga 
mencakup buku, jurnal, dan sumber akademik lainnya yang memberikan perspektif 
dan temuan penelitian terbaru. 

Untuk memulai, penelitian ini mengidentifikasi dan mengelompokkan 
literatur ke dalam beberapa kategori kunci. Kategori-kategori ini mencakup model 
evaluasi yang biasa digunakan dalam bimbingan dan konseling, implikasi evaluasi 
terhadap perkembangan siswa, dan kesulitan menerapkan evaluasi di era digital atau 
revolusi industri 4.0. Selanjutnya, analisis kritis dilakukan terhadap setiap kategori 
untuk mengidentifikasi perbedaan dalam penelitian saat ini dan menemukan 
alternatif. Hasil tinjauan literatur ini diharapkan dapat membantu pendidik dan 
praktisi bimbingan dan konseling membuat program yang lebih efisien dan 
memenuhi kebutuhan siswa. Mereka juga diharapkan dapat mendorong penggunaan 



 
 

 

Psycoeducation; Journal of Psychology, 
Counseling and Education 
http://psycoeducation.my.id 
 

 

235 
 

The Importance of Process and Outcome Assessment to Improve the Quality of Guidance and 
Counseling Services 
Nurfarhanah, Dedi Effendi, Zadrian Ardi 

metode evaluasi yang lebih inventif dan berbasis teknologi dalam kasus di mana 
perubahan dari praktik tradisional diperlukan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari tinjauan pustaka yang dilakukan dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa penilaian proses dan hasil bimbingan dan konseling memiliki dampak 
signifikan terhadap peningkatan kualitas layanan. Studi sebelumnya menunjukkan 
bahwa evaluasi yang sistematis dan tepat dapat membantu menentukan 
keberhasilan dan kelemahan program bimbingan dan konseling saat ini, 
memberikan dasar yang kuat untuk perbaikan dan pengembangan. 

Studi tersebut menemukan bahwa model CIPP (Context, Input, Process, 
Product) sangat penting untuk evaluasi menyeluruh dalam bimbingan dan 
konseling. Model ini memungkinkan evaluasi menyeluruh dari berbagai aspek 
program. Studi Hakim menunjukkan bahwa penerapan CIPP di SMA Negeri 
Kabupaten Tegal dapat memberikan gambaran yang lebih baik tentang seberapa 
efektif layanan konseling (Setiadi et al., 2020). Sekolah dapat membuat keputusan 
yang lebih baik tentang pengembangan program bimbingan dan konseling dengan 
melihat konteks (latar belakang), input (sumber daya), proses (metode yang 
digunakan), dan produk (hasil yang dicapai). 

Analisis literatur menunjukkan bahwa keterlibatan guru BK dalam evaluasi 
program sangat penting. Evaluasi kuantitatif dan deskriptif program bimbingan dan 
konseling dapat membantu guru membuat kebijakan berdasarkan data nyata. Studi 
oleh Viandi dan Fitriani menunjukkan hal ini. Pendidik yang aktif mengevaluasi 
program juga cenderung lebih memahami kebutuhan siswa, yang dapat 
menghasilkan layanan yang lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa bekerja sama 
dengan guru dan orang lain di sekolah sangat penting untuk membuat dan 
menerapkan evaluasi yang luas. 

Dalam hal hasil, evaluasi menyeluruh memungkinkan untuk mengukur 
pengaruh program bimbingan dan konseling terhadap perkembangan akademik dan 
pribadi siswa. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Saputra et al., ada korelasi 
positif antara layanan bimbingan yang berkualitas tinggi dan peningkatan prestasi 
akademik siswa di SMP (Budiman et al., 2022). Siswa merasa lebih didukung saat 
menghadapi tantangan akademik mereka berkat bimbingan dan konseling yang 
baik. Ini berdampak langsung pada prestasi belajar mereka. Bimbingan konseling 
yang menekankan aspek pribadi dan sosial juga terbukti meningkatkan 
keterampilan sosial dan emosional siswa. Penekanan ini memiliki dampak yang 
signifikan pada perkembangan siswa dalam jangka panjang (Hermawan et al., 2019). 

Pembicaraan ini juga membahas masalah evaluasi dalam era digital atau 
revolusi industri 4.0. Metode evaluasi harus disesuaikan agar relevan dan efektif 
selama pembelajaran jarak jauh. Untuk menyesuaikan program bimbingan dengan 
kebutuhan siswa yang mungkin mengalami tekanan yang lebih besar selama masa 
sulit ini, konselor harus dilatih untuk menghadapi situasi baru ini (Hrisyov & 
Kostadinov, 2022). Studi oleh Yudiansah dan Nasrulloh menunjukkan bahwa 
penggunaan teknologi seperti aplikasi berbasis web dapat membantu proses evaluasi 
dengan lebih efisien, yang dapat berdampak positif dalam situasi yang tidak pasti 
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(Saputra et al., 2022). 
Selain itu, evaluasi berkala membantu pengembangan profesional guru BK. 

Dengan mendapatkan umpan balik tentang seberapa baik teknik yang digunakan, 
guru dapat terus memperbaiki metode mereka dan menjadi lebih responsif terhadap 
perubahan yang diperlukan dalam program konseling dan bimbingan. Penelitian 
yang dilakukan oleh Suryati dan Salehudin menekankan betapa pentingnya program 
bimbingan yang dirancang dengan baik untuk meningkatkan kecerdasan spiritual 
dan emosional siswa dan di mana evaluasi digunakan untuk memastikan pencapaian 
tujuan tersebut (Hermawan et al., 2019). 

Selain itu, hasil analisis menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dan 
masyarakat dalam menilai program bimbingan dan konseling dapat memberikan 
informasi tambahan tentang seberapa efektif program tersebut. Sekolah dapat 
memperoleh pemahaman yang lebih luas tentang penerapan bimbingan dan 
konseling dengan melibatkan orang tua (Kritzik et al., 2021). Seperti yang 
ditunjukkan Sari et al. dalam penelitian mereka, metode ini dapat membantu 
program bimbingan berhasil (Kritzik et al., 2021). 

Selain itu, sangat penting bagi guru BK untuk menerima pelatihan 
berkelanjutan. Penelitian oleh Supriyanto et al. menekankan bahwa kemampuan 
untuk membuat dan menjalankan penelitian tindakan dapat membantu guru BK 
memahami evaluasi program bimbingan (Agus & Handaka, 2017). Data evaluasi 
dapat digunakan oleh guru dengan pelatihan yang tepat untuk membuat program 
yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Akhirnya, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penilaian proses dan hasil 
bimbingan dan konseling benar-benar berdampak pada kualitas layanan. Program 
bimbingan konseling dapat disesuaikan dengan perubahan kebutuhan siswa, 
terutama dengan perubahan sosial dan teknologi, melalui evaluasi yang menyeluruh 
dan berkelanjutan. Oleh karena itu, sekolah harus terus berkomitmen untuk 
membuat dan menerapkan evaluasi yang berguna untuk meningkatkan layanan 
bimbingan yang diberikan kepada siswa. 
 
KESIMPULAN 

Untuk meningkatkan layanan yang diberikan kepada siswa, sangat penting 
untuk menilai proses dan hasil konseling dan bimbingan. Metode penilaian 
sistematis yang menggunakan model CIPP (Context, Input, Process, and Product) 
dapat memberikan gambaran menyeluruh tentang seberapa efektif program 
bimbingan yang diterapkan. Keterlibatan aktif guru bimbingan konseling dalam 
evaluasi membantu mereka memahami lebih baik kebutuhan siswa dan membuat 
layanan lebih baik dan lebih inovatif. 

Hasil tinjauan pustaka menunjukkan bahwa evaluasi yang berkelanjutan 
dapat meningkatkan keterampilan sosial dan emosional serta memperkuat 
hubungan antara program bimbingan dan prestasi akademik siswa. Bimbingan 
konseling sangat penting untuk tetap adaptif terhadap perubahan sosial dan 
teknologi. Ini termasuk mengatasi masalah yang dihadapi selama era digital. 

Dengan melibatkan orang tua dan komunitas, evaluasi program menjadi lebih 
menyeluruh dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Oleh karena itu, untuk 
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meningkatkan kualitas layanan bimbingan dan konseling, komitmen untuk evaluasi 
berkala dan berbasis bukti sangat penting. Ketika orang tahu betapa pentingnya 
evaluasi, itu tidak hanya membantu siswa, tetapi juga membantu karir guru dan 
keberhasilan pendidikan secara keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa evaluasi 
sangat penting untuk meningkatkan dan memanfaatkan pendidikan. 
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